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ABSTRAK

Desain merupakan upaya kreatif untuk memberikan solusi melalui identitas,
informasi, dan persuasi sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Berbeda dengan
seni, desain mempunyai fungsi memberikan informasi dan mengajak masyarakat
untuk melakukan tindakan tertentu, sehingga desain dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan di bidang pemasaran. Hal ini didukung dengan adanya
perkembangan media sosial yang semakin marak digunakan oleh seluruh
masyarakat membuat pemasaran menjadi lebih mudah dan efektif. Desain dan
media sosial saling mendukung guna meningkatkan pemasaran dan sangat
cocok digunakan di situasi pandemi COVID-19 di mana masyarakat lebih sering
menggunakan platform digital sebagai media informasi. Objek dari penelitian
ini adalah media sosial tiga buah kedai kopi yang memanfaatkan desain dalam
pemasaran di situasi pandemi COVID-19 yang menunjukkan perubahan tampilan
pada akun Instagram. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa
kontribusi desain dalam mendukung pemasaran di masa pandemi COVID-19.
Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif, dengan menggunakan teori-
teori desain dan pemasaran pada analisis objek penelitian. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa desain berkontribusi dalam bidang pemasaran pada pandemi
COVID-19 pada ketiga kedai kopi tersebut melalui konten informasi dan visual
yang digunakan.
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PENDAHULUAN

Pemasaran adalah kegiatan yang berguna untuk mengajak target tertentu (calon
konsumen) untuk membeli atau menggunakan sebuah produk berupa barang dan
jasa. Pemasaran meningkatkan brand awareness atau kesadaran merek, sehingga
dengan meningkatnya brand awareness maka penjualan produk akan semakin
tinggi. Oleh karena itu, pemasaran harus dibuat semenarik mungkin guna memikat
dan juga menjadi pengingat untuk calon konsumen yang dituju. Namun dengan
kondisi pandemi COVID-19, aktivitas ekonomi menjadi semakin menurun karena
masyarakat tidak boleh bepergian keluar rumah, seperti contohnya ke restoran,
pusat perbelanjaan, dan lain-lainnya. Hal ini membuat aktivitas pemasaran
menjadi semakin sempit, seperti memasang spanduk dan membagikan brosur
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mengenai produk yang ditawarkan. Teknik pemasaran ini menjadi tidak cocok di
kondisi seperti ini karena adanya larangan untuk keluar rumah sehingga aktivitas
pemasaran secara langsung menjadi tidak efektif dan efisien. Salah satu cara yang
dapat dilakukan di kala kondisi seperti ini adalah memanfaatkan perkembangan
zaman, yaitu menggunakan media sosial.

Media sosial adalah sebuah wadah daring (dalam jaringan) yang dapat
menghubungkan antar pengguna secara jarak jauh dan dapat memberikan
sebuah informasi dari seluruh penjuru dunia. Karena berbasis daring, media
sosial membutuhkan jaringan internet sehingga dapat digunakan dengan baik.
Pemanfaatan media sosial dalam bidang pemasaran sudah banyak dilakukan
oleh kedai kopi, apalagi dengan kondisi sekarang ini di mana masyarakat lebih
sering di rumah dan menggunakan media sosial sebagai media untuk mencari
hiburan, sehingga kegiatan pemasaran dapat terus berjalan. Salah satu media
sosial yang sering digunakan adalah Instagram. Fitur dari Instagram sendiri adalah
membagikan foto, poster, dan video yang dapat dilihat oleh seluruh pengguna
Instagram. Hal ini membuat aktivitas pemasaran menjadi lebih efisien dan efektif
karena dapat diakses di mana saja dan kapan saja.

Cara terbaik untuk membuat pemasaran dalam media sosial menjadi lebih
menarik yaitu dengan menggunakan desain. Studi kasus dilakukan terkait teknik
pemasaran kedai kopi di Jakarta yang menggunakan media sosial Instagram
sebagai media pemasaran, yaitu akun Instagram @titiktemucoffee, @kopifistro,
@three_folks. Pengamatan dilakukan pada tampilan /Instagram sejak pandemi
COVID-19 ditetapkan di Indonesia yaitu pada tanggal 14 Maret 2020. Masalah
penelitian ini adalah apa kontribusi desain terhadap bidang pemasaran pada
pandemi COVID-19, dengan tujuan untuk mengetahui kontribusi desain terhadap
bidang pemasaran pada pandemi COVID-19.

KAJIAN TEORI

Pemasaran Media Sosial

Pemasaran merupakan strategi bisnis yang mengidentifikasikan kebutuhan
dan keinginan pelanggan, menentukan pasar sasaran dan mengupayakan
untuk melayani pelanggan dengan baik. Kegiatan pemasaran membutuhkan
perancangan produk dan jasa serta program yang tepat untuk menjangkau pasar
sasaran (Prabowo & Susanti, 2019). Strategi pemasaran adalah salah satu cara
memenangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan untuk perusahaan
yang memproduksi barang atau jasa. Dalam menghadapi persaingan, perusahaan
harus mampu meningkatkan efektivitas pemasaran dan nilai pelanggan (Wibowo,
Arifin, & Sunarti, 2015).

Menurut Kottler dan Keller, unsur terpenting dalam mendesain suatu strategi
pemasaran adalah penetapan konsep STP (segmentation, targeting, positioning).
Selain itu terdapat empat kriteria yang harus dipenuhi agar prosessegmentasi pasar
dapat dijalankan dengan efektif yaitu Terukur (measurable), Terjangkau (accessible),
Cukup luas (substantial), dan Dapat dilaksanakan (actjonable) (Widyaningrum, 2016).
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Pemasaran media sosial adalah sebuah proses yang memberdayakan individu
dan perusahaan untuk mempromosikan website, produk, dan layanan online
melalui saluran sosial untuk berkomunikasi dengan komunitas yang jauh lebih
besar yang sebelumnya tidak terjangkau melalui saluran periklanan tradisional.
Melalui pemasaran media sosial, perusahaan dan produk membangun kelompok
target pasar melalui komunikasi dengan target pasar (Untari & Fajariana, 2018).

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Penelitian
kualitatif selalu menggunakan logika induktif yang dilahirkan dari objek atau data-
data yang ditemukan secara aktual (Cresswell, 1994). Penelitian deskriptif dilakukan
untuk memberikan deskripsi secara detail mengenai suatu kejadian berdasarkan
datayangada, menyajikan data, menganalisis, sertamenginterpretasikan (Narbuko,
2003). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik observasi, yaitu
suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung dan dilakukan
secara sistematis (Noor, 2017). Observasi dilakukan dengan mengamati perubahan
media sosial dari kedai kopi yang ada di Indonesia. Tahap observasi selanjutnya
adalah dengan memilih tiga dari semua kedai kopi yang dipilih berdasarkan cara
memasarkan produk mereka dengan desain melalui Instagram. Ketiga objek yang
dipilih memiliki cara pemasaran yang memanfaatkan desain seperti keragaman
layout, konten Instagram, dan lain-lainnya, serta memiliki perubahan dalam jangka
waktu observasi media dari Februari 2020 (sebelum pandemi) sampai dengan
bulan Maret 2021. Teknik kuisioner dilakukan dengan membuat suatu google
form yang disebarkan kepada 16 responden. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah dengan pemasaran yang memanfaatkan desain dapat menarik konsumen
serta mengetahui seberapa besar kontribusi desain dalam bidang pemasaran.

PEMBAHASAN

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan ke 16 responden, desain memiliki peran
penting dalam media sosial dan juga berpengaruh dengan perilaku audience/
konsumen. Dengan desain yang unik serta penataan Instagram feed yang rapi
akan menambah keingintahuan konsumen terkait produk. Karena media sosial
merupakah wajah dari suatu usaha itu sendiri.

Dari mana anda tahu kedai kopi tersebut ?

16 jawaban

@ teman
@ instagram
D tiktok
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apakah dengan desain yang menarik juga menjadi faktor anda untuk melihat instagram suatu kedai
kopi? Berikan alasan.

16 jawaban

lya

lya mungkin? karena selain unik juga gatau emang menarik aja diliat. Bisa juga mungkin karena dia punya
ciri khas tersendiri terus kopinya juga mungkin punya citra rasa sendiri makanya yaudah kepo akhirnya beli

lya. Karena yang dilihat di instagram adalah sebuah content promosi sebuah kedai kopi itu, bila desain
yang dibuat kurang menarik maka akan di skip oleh viewersnya.

iya karena desain yang menarik akan membuat saya betah berlama-lama di kedai kopi

lya, menurut saya desain merupakan hal yang krusial ketika berusaha menarik perhatian pengunjung.
Dengan visual yang menarik, kemungkinan besar pengunjung dapat mengingat produk tersebut dari sekian
banyak nya produk-produk lainnya yang ada di pasaran

tentunyaaa dund, karena kalo menarik diliat ya tanpa sadar aja gitu jd pgn scroll dan liat2 terus

yak, dari desain buat gue disitu bakal nunjukkin apa konsep & tema dari si coffee shop ini, apa aja yang
mereka tawarkan, dll. -

Gambar 1 Tanggapan Responden. (Sumber: Virgiawan, 2021)

Observasi dilakukan terhadap ketiga Instagram kedai kopi yang menjadi studi
kasus pada penelitian ini. Kedai kopi Titik Temu awalnya dibangun di daerah
Seminyak, Bali, namun kemudian mulai tersebar di Jakarta, di daerah Kebayoran
Baru kemudian pindah ke daerah Cipete. Instagram feed @titiktemucoffee
memanfaatkan fotografi untuk menunjukkan suasana langsung dari kedai kopi.
Hal ini dilakukan karena memang tujuan dari promosi ini adalah untuk menunjukan
suasana, sehingga para konsumen akan tertarik untuk datang langsung ke kedai
kopi tersebut. Namun, terdapat permainan warna yang digunakan pada foto-foto
tersebut dan warna yang digunakan cukup konsisten. Nuansa coklat dimanfaatkan
untuk memberikan kesan nyaman. Pada masa setelah berlangsungnya pandemi
COVID-19, Instagram feed bayak menampilkan konten produk pada menu dengan
desain menarik yang memanfaatkan unsur grafis.

Kopi Fistro adalah kedai kopi yang berada di daerah Tanjung Duren dan Mampang
Prapatan, Jakarta. Instagram feed @kopifistro juga memperlihatkan suasana
pada kedai kopi tersebut, namun mereka sudah melakukan promosi dengan cara
mengatur /layout gambar menu serta tipografi, dan memanfaatkan warna yang
cerah terutama pada foto terkait menu-menu mereka. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kejelasan bentuk atau tampilan dari menu tersebut. Komposisi feed
yang digunakan terlihat mengacak, namun tetap memiliki mood suasana yang
konsisten. Setelah berlangsung pandemi COVID-19, nuansa warna tetap konsisten
namun lebih memanfaatkan elemen tipografi untuk konten edukasi tentang kopi.

Three Folks adalah kedai kopi yang menyajikan menu kopi dan es krim, berada di
daerah Pesanggarahan, Jakarta Barat. Instagram feed @three_folks menampilkan

SN
Prosiding Seminar Nasional Desain Sosial 2021 DS



Kontribusi Desain Terhadap Pemasaran Kedai Kopi pada Masa Pandemi COVID-19
Devo Muhammad Virgiawan, Elda Franzia Jasjfi

suasan dan pengalaman konsumen juga barista di kedai kopi tersebut. Terdapat
perubahan yang signifikan pada Instagram feed setelah pandemi COVID-19, yaitu
pada desain media sosial mereka dengan mulai menggunakan ilustrasi serta
menambahkan variasi konten media sosial mereka. llustrasi digunakan terkait
momentum konten yang sedang marak di media sosial, di antaranya drama Korea.
Meskipun konten tersebut tidak mengandung promosi terhadap produk, namun
konten tersebut dapat meningkat customer engagement dari konsumen, yang
berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas merek (Utami & Saputri, 2020).

Tabel 1 Desain Instagram Feed Kedai Kopi Sebelum dan Sesudah Pandemi COVID-19.
(Sumber: Virgiawan, 2021)

Instagram Kedai Kopi Instagram Feed Sebelum | Instagram Feed Sesudah

Pandeml COVID-19 Pandemi COVID-19

@titiktemucoffee & N

- Image suasana kedai - Image produk dan menu
kopi. dengan memanfaatkan

- Warna asli objek foto. elemen desain.

- Nuansa warna cokat - Penggunaan font
yang memberi kesan berkesan tipis dan tebal.
hangat

@kopifistro

- J‘mage suasana kedai | - Image produk dan
kopi dan foto produk. informasi tentang kopi.

- Memanfaatkan warna - Konten edukasi tentang
cerah terutama pada kopi, memanfaatkan
foto produk. elemen tipografi.

- Nuansa warna gelap - Nuansa warna gelap
terang yang konsisten, terang yang konsisten.
dengan point of interest
pada foto produk
minuman.
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@three_folks

R

REALITA
BARISTA @

.ﬁ:

wenny v R

PARK
SAEROY:

280 K
- Image suasana dan - Melakukan perubahan
pengalaman di kedai desain pada Instagram
kopi dan foto produk dari feed.
menu unggulan. - Menggunakan warna biru
- Memanfaatkan lighting dari logo dikombinasikan
terang untuk fotonya. dengan hijau dan putih.

- Memanfaatkan elemen
ilustrasi dan tipografi.

SIMPULAN & REKOMENDASI

Berdasarkan hasil observasi terhadap ketiga Instagram kedai kopi yaitu @
titiktemucoffee, @kopifistro, @three_folks, terdapat perubahan Instagram feed
pada masa sebelum dan sesudah terjadinya pandemi COVID-19. Desain memiliki
pengaruh yang cukup besar pada bidang pemasaran khususnya pada pemasaran
melalui media sosial. Desain digunakan dalam pemasaran untuk menyampaikan
suatu informasi dan pesan yang akan diterima oleh para target pasar Dengan
desain yang unik, maka ketertarikan untuk melihat kedai kopi tersebut juga semakin
meningkat. Desain juga dapat mengemas suatu ciri khas yang mana membuat brand
identity meningkat, sehingga konsumen menjadi lebih mudah untuk mengingat
produk atau kedai kopi tersebut. Desain berperan dalam meningkatkan customer
engagement dari konsumen, terutama pada kondisi pandemi COVID-19 dimana
semua masyarakat harus berada di rumah, sehingga media sosial merupakan
satu-satunya media promosi yang dapat menjadi pilihan pelaku kedai kopi.
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